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Abstrak

Bangsa Indonesia belum lama ini telah melakukan hajatan besar demokrasi yaitu PEMILU (Pemilihan
Umum). Hal ini Merupakan amanat Undang -Undang (UU) Nomor 42/2008 tentang Pilpres. Namun
dalam pelaksanaannya banyak sekali hal-hal yang dinilai oleh para pemilih bahwa Pemilu ini
berjalan tidak sesuai dengan aturan yang ada. Mulai dari aroma kecurangan banyak disuarakan netizen,
ketidak netralan para penegak hukum terhadap salah satu calon pasangan presiden dan wakil presiden,
serta pelaksanaan yang tidak Jujur dan Adil. dari para sebagian pemilih. Komisi Pemilihan Umum (KPU)
Indonesia memainkan peran penting dalam memastikan integritas pemilihan umum. Sentimen yang diberikan
kepada KPU lewat media sosial merupakan gambaran kekecewaan tersebut. Penelitian ini berfokus pada
analisis sentimen publik terhadap kinerja KPU dalam pemilu 2024. Dataset yang digunakan dalam penelitian
ini terdiri dari 317 entri, yang dikurangi menjadi 244 entri setelah tahap pembersihan dan pelabelan.
Pemrosesan teks dilakukan untuk mempersiapkan data untuk Kklasifikasi. Algoritma Klasifikasi Naive Bayes,
yang diimplementasikan menggunakan Python, digunakan dalam analisis ini. Kinerja model dievaluasi
menggunakan matriks kebingungan (confusion matrix). Studi ini mengkonfirmasi bahwa algoritma Klasifikasi
Naive Bayes efektif untuk analisis sentimen data media sosial. Tingkat akurasi sebesar 57% menunjukkan
kepercayaan publik yang kuat terhadap kinerja KPU. Penelitian ini menyoroti pentingnya memantau sentimen
publik di media sosial untuk mengukur efektivitas badan pemilihan seperti KPU.

Kata Kunci: Kinerja KPU, Pemilu 2024, Analisis Sentimen, Klasifikasi Naive Bayes, X
Abstract

The Indonesian nation has recently held a big celebration of democracy, namely PEMILU (General Election).
This is a mandate of Law (UU) Number 42/2008 concerning Presidential Elections. However, in its
implementation there were many things that voters considered that this election was not running in accordance
with existing regulations. Starting from the smell of fraud that many netizens have voiced, the non-neutrality
of law enforcers towards one of the presidential and vice presidential candidates, as well as implementation
that is not honest and fair. from some voters. The Indonesian General Election Commission (KPU) plays an
important role in ensuring the integrity of general elections. The sentiments given to the KPU via social media
are an illustration of this disappointment. This research focuses on analyzing public sentiment towards the
KPU's performance in the 2024 elections. The dataset used in this research consists of 317 entries, which were
reduced to 244 entries after the cleaning and labeling stage. Text processing is performed to prepare data for
classification. The Naive Bayes Classification algorithm, implemented using Python, was used in this analysis.
Model performance is evaluated using a confusion matrix. This study confirms that the Naive Bayes
Classification algorithm is effective for sentiment analysis of social media data. An accuracy rate of 57% shows
strong public trust in the KPU's performance. This research highlights the importance of monitoring public
sentiment on social media to measure the effectiveness of electoral bodies such as the KPU.

Keywords: KPU performance, 2024 election, sentiment analysis, Naive Bayes Classification, X
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PENDAHULUAN

Bangsa Indonesia belum lama ini telah melakukan hajatan besar demokrasi

yaitu PEMILU ( Pemilihan Umum). Hal ini Merupakan amanat Undang -Undang (UU)
Nomor 42/2008 tentang Pilpres. Namun dalam pelaksanaannya banyak sekali hal-hal
yang dinilai oleh para pemilih bahwa Pemilu ini berjalan tidak sesuai dengan
aturan yang ada. Mulai dari aroma kecurangan banyak disuarakan netizen, ketidak
netralan para penegak hukum terhadap salah satu calon pasangan presiden dan wakil
presiden, serta pelaksanaan yang tidak Jujur dan Adil. dari para sebagian pemilih. KPU
( Komisi Pemilihan Umum) selaku penyelenggara hajatan besar ini tak lepas dari
tuduhan-tuduhan yang dilontarkan oleh sebagian pemilih yang merasa tidak puas
dengan pelaksanaan Pemilu kali ini. Sentimen yang diberikan kepada KPU lewat media

sosial merupakan gambaran kekecewaan tersebut (Putri & Lintang Muliawati, 2023).

Pada tahun 2024 ini Teknologi membuat jarak tidak lagi menjadi masalah dalam
berkomunikasi, dan sekarang sosial media menjadi kebutuhan wajib bagi sebagian kalangan

masyarakat mengatakan komentar mereka di web media sosial .

Semacam Facebook, X, Wechat, ataupun sejenisnya. Dan salah satu web media
sosial yang kerap digunakan untuk memperdebatkan isu - isu politik serta sosial adalah X
(Fuad et al., 2023).

Adapun jumlah pengguna X dapat dilihat pada gambar 1 di bawah ini:

Gambar 1. Jumlah Pengguna X
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Di lihat dari detik news detik.com Komisi Pemilihan Umum (KPU) telah

menetapkan Daftar Pemilih Tetap (DPT) untuk Pemilu 2024. Jumlahnya mencapai
204.807.222 pemilih. Pemilih - pemilih Sebanyak 66.822.389 atau 33,60% pemilih dari

generasi milenial,” kata Komisioner KPU RI Betty Epsilon Idroos dalam Rapat Pleno
Terbuka Rekapitulasi DPT di kantor KPU, Jakarta, Minggu (2/7/2023).Generasi milenial
adalah sebutan untuk orang yang lahir pada 1980 hingga 1994.Sedangkan pemilih dari
generasi Z adalah sebanyak 46.800.161 pemilih atau sebanyak 22,85% dari total DPT
Pemilu 2024.Adapun sebutan generasi Z merujuk pada orang yang lahir mulai 1995 hingga
2000-an. Jika diakumulasikan, total pemilih dari kelompok generasi milenial dan generasi Z
berjumlah lebih dari 113 juta pemilih.Kedua generasi ini mendominasi pemilih Pemilu 2024,
yakni sebanyak 56,45% dari total keseluruhan pemilih.Selain itu, adapun kelompok pemilih
dari generasi X yang menyusul di urutan berikutnya yaitu sebanyak 57.486.482 atau 28,07%
dari total pemilih. Generasi X adalah orang kelahiran 1965 hingga 1979.Sisanya berasal dari
kelompok generasi pre-boomer, atau orang yang lahir sebelum tahun 1944 dengan total
sebanyak 3.570.850 atau 1,74% pemilih.

Generasi Milenial 66,82 Juta
Generasi X 57.49 Juta
Generasi Z 46,8 Juta
Baby Boomer 28,13 Juta
Pre-Boomer 3.57 Juta
0 20 Juta 40 Juta 60 Juta 80 Juta 100 h

pemilih

Gambar 2. Jumlah Daftar Pemilih 2024

Seluruh warga negara berhak menggunakan hak pilihnya dalam menentukan masa

depan bangsa Indonesia. Maka untuk untuk mengetahui kinerja pada pemilihan tahun 2024

penulis tertarik mengangkat judul tentang “ANALISIS SENTIMEN KINERJA KPU DI
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PEMILU 2024 PADA MEDIA SOSIAL X MENGGUNAKAN METODE NAIVE
BAYES”

METODE

Kerangka berpikir adalah logika penelitian yang diciptakan melalui pengamatan,
fakta, dan tinjauan pustaka. Dalam penelitian ini, dijelaskan dalam kerangka berpikir sebagai
berikut :

literature riview
data selection
{(crawling data)
prepocessing
data cleaning
case folding
stopword
removal
tranfermation data
-pembobotan tf-idf
data mining
-algoritma naive
bayes
evaluation

Gambar 3. Kerangka Berpikir Penelitian

Dari gambar kerangka berpikir di atas maka dapat diuraikan sebagai berikut:
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1. Data selection

Tahap awal dalam penelitian ini adalah seleksi data, Dimana kami menggunakan
teknik crawling data untuk mengumpulkan informasi relevan dari media sosial X dengan
pertanyaan penelitian, terutama terkait Kinerja KPU 2024. Saya mengumpulkan tweet yang
berkaitan dengan topik tersebut dengan melakukan pencarian menggunakan API.

2. Pre processing

Sebelum melakukan klasifikasi data perlu di atur dan dibersihkan selama tahap pre-

processing melibatkan Langkah-langkah sebagai berikut:

1. Cleaning
Proses pembersihan data melibatkan penghapusan emotikon atau symbol

tambahan yang tidak relevan atau tidak diperlukan

2. Case folding
Dalam Langkah ini dilakukan Upaya mengubah teks menjadi huruf kecil atau

merendahkan teks

3. Tokenizing
Tahap berikutnya adalah tahap tekonizing atau tekonisasi Dimana kalimat
akan dipisahkan menjadi kata-kata secara individu. Dengan menggunakan metode
ini kalimat dapat dipecah menjadi unit-unit kata yang terpisah,memungkinkan untuk

analisis lebih lanjut pada Tingkat kata.

4. Stopword removal
Untuk melakukan peghapusan stopword, terdapat sebuah daftar yang berisi
32 stopword yang telah disediakan. Stopword ini akan menghapus kata apapun

dalam data yang juga terdaftar dalam daftar tersebut

5. Stemming
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Prosuder yang dilakukan untuk menghilangkan imbuhan adlah dengan
menghaous imbuhan setelah melakukan tekonisasi. Dalam Langkah ini imbuhan
pada hasil token aan dihapus untuk mendapatkan bentuk dasar atau kata dasar dari

setiap kata yang ada
3. Transformation Data

Setelah dokumen telah di proses dan di modifikasi, tahap selanjutnya adalah
mengubah teks menjadi data numerik yang dapat secara akurat mewakili dokumen tersebut.
Salah satu metode pembobotan yang digunakan adalah term frequency inverse document
frequency (TF-IDF), yang mengindikasikan seberapa sering kata kunci atau istilah lain

muncul dalam dokumen tersebut.
4. Data Mining

Langkah berikutnya adalah data mining,Dimana data mentah di ubah menjadi
informasi yang berharga. Pada tahap ini tujuannya adalah untuk menemukan dan
menganalisa pola tersembunyi dalam jumlah besar data guna mendapatkan wawasan yang
berguna dan bermanfaat. Dalam Langkah ini digunakan pendekatan klasifikasi untuk
mengkategorikan sekumpulan sentiment ke dalam kelompok netral, postif, dan negatif.
Salah satu algoritma yang digunakan adalah naive bayes berdasarkan teorema naive bayes.
Data yang telah disiapkan akan dibagi menjadi data pelatihan dan pengujian sebagai bagian

dari proses klasifikasi.
5. Evaluation

Pada langkah terakhir, model yang telah dibentuk akan dievaluasi untuk memastikan
konsistensi dengan hipotesis sebelumnya. Untuk mengukur akurasi algoritma, kami
menggunakan confusion matrix. Confusion matrix digunakan untuk menggambarkan
prediksi model dan seberapa baik metode tersebut diterapkan. Dengan menggunakan
confusion matrix, kita dapat menganalisis kinerja model dalam empat dimensi dan

mendapatkan pemahaman yang lebih jelas tentang performa yang dicapai:

a. Akurasi: Untuk mengukur sejauh mana nilai yang diharapkan dan nilai

aktual memiliki kemiripan satu sama lain.
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b. Presisi : Untuk mengevaluasi keakuratan atau presisi suatu model

berdasarkan prediksi positifnya. Presisi adalah metrik yang berguna saat model
memiliki tingkat Positif Palsu yang tinggi.

c. Recall : Untuk menilai berapa banyak nilai Positif Aktual yang telah dikenali
sebagai True Positif oleh model melalui pelabelan. Recall adalah metrik yang
digunakan saat terdapat tingkat False Negatif yang tinggi. Recall menjadi metrik
penting dalam menentukan model yang terbaik.

d. F-Measure: Perbandingan antara presisi dan recall dapat diukur
menggunakan F1-score, yang merupakan perolehan hasil rata-rata tertimbang dari
kedua metrik tersebut. F1-score memberikan gambaran keseluruhan tentang

keseimbangan antara presisi dan recall dalam penilaian kinerja model.

Analisis sentimen merupakan penelitian berupa text mining yang memiliki tujuan
sebagai analisis pendapat, evaluasi, sikap, sentimen seseorang yang berupa teks untuk
ditinjau pada suatu objek apakah kalimat tersebut termasuk kedalam kalimat positif atau

kedalam kalimat negatif (Romadhoni et al., 2022).

Analisis sentimen adalah suatu proses yang bertujuan untuk mengetahui apakah
polaritas data berupa teks (dokumen, kalimat, paragraf) akan mengarah ke positif, negative,
atau netral. Analisis sentiment terdiri dari pemrosesan Bahasa alami, analisis teks dan
komputasi linguistic untuk mengidentifikasi sentiment dari suatu dokumen informasi
tekstual secara umum dapat dibagi menjadi informasi fakta dan opini. Tugas besar dalam
analisis sentiment adalah mengelompokkan polaritas dari teks yang ada dalam dokumen,
apakah pendapatan yang dikemukakan dalam dokumen bersifat positif, negative atau netral.
Penelitian mengenai analisis sentimen telah berkembang sejak tahun 2003 dan merupakan
bagian dari text mining yang merupakan penelitian komputasi berdasarkan sentimen,
emoticon, pendapat, komentar dan setiap ekspresi yang diungkapkan oleh teks (Fitriyana et
al., 2023).

Naive Bayes adalah metode yang tidak memiliki aturan dan menggunakan cabang

matematika yang disebut teori probabilitas untuk mendapatkan peluang setinggi mungkin
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dengan melihat frekuensi atau jumlah kemunculan setiap klasifikasi dalam data pelatihan.
Dalam pengembangan basis data, Naive Bayes melibatkan pembelajaran yang diawasi jenis
pembelajaran mesin yang membutuhkan sampel sebagai data pelatihan label.
dikelompokkan menjadi dua bagian, yaitu. Klasifikasi dan regresi. Klasifikasi saat variabel
menjadi kategori, panas dan dingin, sakit atau tidak sakit dll. VVariabel berupa nilai riil seperti
bobot, nilai uang dll contoh lainnya yaitu Support Vector Machine (SVM), K-Nearst
Neighbor (KNN), Artificial Neural Network (ANN). Naive Bayes juga merupakan metode
yang menggunakan teknik probabilistik, dimana satu fitur dan fitur lainnya dalam data yang

sama tidak saling berhubungan (Khoirul dkk., 2023). Berikut persamaan NBC :

Word Cloud adalah gambaran visual berdasarkan frekuensi kemunculan kata-kata
pada suatu kumpulan teks, dimana ukuran huruf menentukan frekuensi kemunculan sebuah
kata yang artinya semakin besar ukuran huruf maka semakin besar kemunculan kata tersebut
dan sebaliknya, semakin kecil huruf maka semakin kecil frekuensi kemunculan kata tersebut
(Tri Julianto, 2022) .

Wordcloud
pemilu menunjukkan

alrlangga pemilu =

pemilu endonesia
€Kapltulasl suara e is rgsestulac:

apre51a51 klnerja
Sejarah-dunia

g iﬁdfe”fr‘ Ja=k p

yang mmpenl]u
pémlllhkalntaumdm - kp u a l r ]. a n

1ndonesia jdi
komisi pemilihan ]
dan bawaslu ..

QJC;_

]adl sejarah?

Gambar 4. Wordcould (Wordcouldapi)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data selection
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Tahap awal dalam penelitian ini adalah teknik crawling data yang didapatkan hasil

crawling disimpan dalam format CSV, berikut hasil crawling yang didapatkan:

File e | R el Gmmres bOo oo wem BHE @) 0 e e ]

P - - o= og) ) y | Bensen v | =+ A 0

e alibri - - E - 28 Wrap Text Senera - r

™ g~ |cati I -] & & 8 28 Wrap Text |G | | "T-‘I \‘,: \‘. Rl = Ea d
Paste 0O oMo o Drv A == Merge & Center ~ | B0« 94 » | %8 03 | Cenditional Formatas cel | 7, Sort& Find & | Add-ins

- - ESl Merge & Center Formatting~  Table~ Styles~ | (%3 Farmat < = Filter+ Select ~
Clipboard s Fant 5 Alignment ~ Number 5 Styles cels Editing Add-ins .
s26 - e

a [} c ) E F a H | ) 3 L ™M [ o P a R s it

1 |conversation_id_str,"created_at","favorite_count”, d_ste","image_url","in_reply_to_screen_name","lang","location","quote_count","reply_count”,"retweet_count","tweet_url","user_id_str",
2 |1774078052974432475,"Sat Mar 30 14:15:43 +0000 2024 U Kota Tangerang Rapat Evaluasi Kinerja Pemilu 2024 #Berita #seketika #fyp #fypd, #Pemilu2024 WKPUTangerang #Rapat #Evaluasi npilkada #si
3 |1773563975176741180, "Sat Mar 30 02:55:53 +0000 2024 @geloraco Bola panas mulai dimainkan siapa yg kemasukan lebih awal Rakyat memantau kinerja @KPU_ID @bawaslu_RI",*1773306970405454217
4 |1773736503413539250,"Fri Mar 29 21:46:15 +0000 2024" "@oppahade_ Cara team hukum 01 bekerja luar biasa tadinya mereka diremehkan makin berjalan makin ketar - ketir pihak lawan KPU dan Bawas!
5 |1773462904387571959,"Fri Mar 29 20:56:01 40000 2024" " @CNNIndonesia Bawaslu sama KPU kerja 5 tahun sekall tapi kinerja kek kontol asli”,"1773816404049084670", ", " c “In",", 0", 07,0
6 |1773747899693981819, "Fri Mar 29 16:23:48 +0000 2024" ‘Rapat Koordinasi Pengelolaan Dokumentasi Produk Hukum dan Kinerja Badan Adhoc Pemilu 2024 di Selenggarakan KPU dengan mengundang De
7 |1773260165082673478, "Fri Mar 29 09:10:49 +0000 2024 ' @KupatCak82268 @hardi_hardiman2 @tvOneNews @KPU_ID Hahaha.. Apakah yg direndahkan itu fisiknya?? Tentu tidak..memberi penilain terh,
8 |1773338027672105386, "Thu Mar 28 23:38:35 +0000 2024","0"," @tiffaniafifa @Ithochan uril @KPU_ID @bawaslu_RI Haduh gahabis pikir sama pikiran lu pada yak ekuwkwk aps si bag
9 177344972 @bawas! _RITNI Ce @ganjarp sdmd @henrysublakto @dennyindrayana @)imlyAs","1773445724500316376 *,"0","0", "https://twit
10 |1773267979087588655, " Thu Mar 28 14:33:39 +0000 2024","0","@CNNIndonesia Justru gue heran sm kinerja lu KPU","1773357791748522482","","CNNIndonesia”, "in" rttps://twitter.com/akorie

1773339361768002421,"Thu Mar 28 13:20:25 +0000 2024'
1773264491054022859,"Thu Mar 28 12:18:38 +0000 202
1773264491054022859, "Thu Mar 28 12:08:27 +0000 202
177328257 Bawas|u Papua Tengah https://t.co/wyQe
1773263979445473767,"Thu Mar 28 08:20:53 +0000 2024"
17729602€ sirekap Langsung Ingat kinerja kpu ","1773
1773246530834551204,"Thu Mar 28 07:12:20 +0000 202
1773210778755060138,"Thu Mar 28 04:49:33 +0000 202
1773207975202541578,"Thu Mar 28 04:38:20 +0000 2024°
1773203496960983223,"Thu Mar 28 04:20:32 +0000 202

PU Lebak Gelar Rapat Evaluasi Badan Ad-Hoc: Apresiasi Kinerja dan Dedikasi #KEURI #KPUMelayani #KPULEbak #KPUBanten #Pemiluindonesiad
CNNIndonesia MAKANYA KOORDINAS| NOH SAMA BAWASLU! Tim Amin sdh jauh harl mengajukan permasalahan ini ke Bawaslu, Tp dasarnya
CNNIndonesia andai Anies - Muhaimin menang kalian @KPU_ID dan @bawaslu_R1 vg di evaluasi baik kinerja kelembagaan atau personal para
"1773282574871261345 https://twitter.com/jpnncom/status/1773282574871261345","79130206", "jpnncom®
etua KPU paten Kayong mbutannya menyampikan dengan bangga dan berterimakasih atas kinerja Badan A
Wan77575","in","North Celebes, Indonesia","0", "a", "https://twitter.com/Lumowas/status/1773262440815305050", " 132039358
s Kepala KPU Bea dan Cukai Provinsi Soekarno-Hatta Gatot Sugeng Wibowo dan Kepala Bidang KIHI Kanwil Ditjen Kekayaan Nega
rajat meyakini bahwa DKI Jakarta ini merupakan contoh bagi KPU Provinsi yang lain dengan situasi dan sorotan publik dimana menuntut perfor
TemanPemilih Komisi Pemilihan Umum (KPU) Kota Gorontalo menggelar rapat evaluasi kinerja Badan Adhoc dalam pelaksanaan tahapan tekni
emanPemilih Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Karangasem melaksanakan Penutupan Rapat Evaluasi Kinerja Badan Ad Hoc Serta Pelaksan

ara Nur Mus Jaefah dalam

1773200464365903950,"Thu Mar 28 04:09:34 +0000 202 ada malam harinya sebagai apresiasi terhadap kinerja Badan Ad Hoc KPU Kabupaten Karangasem memberikan piagam cinderamata serta hibur
1773200464365903980,"Thu Mar 28 04:08:29 +0000 2024 T ilih Komisi ihan Umum Kabupaten Karang yelenge: Rapat Evaluasi Kinerja Badan Ad Hoc Serta Pelaksanaan Tak
1773001310909923620,"Thu Mar 28 02:59:59 +0000 202 ,"@MTauflq_NTB Yang dipermasalahkan penggugat adalah PELAKU kecurangan yaitu kubu 02 yang sudah berlangsung Jauh sebelum pilpres dimul.

Gambar 5. Hasil Crawling

Dengan kolom-kolom tertentu yang mencakup informasi penting yang Anda

kumpulkan dari media sosial Twitter. Kolom-kolom ini adalah

conversation_id_str: ID percakapan yang terkait dengan tweet.

created_at: Tanggal dan waktu tweet dibuat.

favorite_count: Jumlah favorit yang diberikan pada tweet.
full_text: Teks lengkap dari tweet.
id_str: ID unik untuk tweet.

image_url: URL gambar yang terlampir pada tweet (jika ada).

in_reply_to_screen_name: Nama pengguna yang ditujukan oleh tweet balasan.

lang: Bahasa dari tweet (misalnya, "id" untuk Bahasa Indonesia).

© ® N o U w NP

location: Lokasi pengguna yang membuat tweet (jika diaktifkan).

10. quote_count: Jumlah kutipan (retweet dengan komentar) yang diterima oleh
tweet.

11. reply_count: Jumlah balasan yang diterima oleh tweet.

12. retweet_count: Jumlah retweet yang diterima oleh tweet.

13. tweet_url: URL tweet yang unik.

14. user_id_str: ID unik pengguna yang membuat tweet.

15. username: Nama pengguna Twitter yang membuat tweet.
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Data yang didapat berjumlah 357 baris dan 15 kolom, CSV ini berisi sejumlah besar

informasi yang relevan yang dapat di analisis ke tahapan selanjutnya.

Setelah melakukan crawling, lalu data yang dibutuhkan hanya data full_text dan

dibersihkan selama tahap pre-processing melibatkan. Langkah-langkah sebagai berikut:

1. Cleaning
Pada tahap cleaning penghapusan emotikon atau simbol tambahan yang tidak relevan
atau tidak diperlukan dalam teks. Hal ini juga dapat mencakup penghapusan URL yang tidak

diinginkan.

Data 'full_text' yang berisi teks asli sebelum cleaning, dan ‘cleaned_text' yang berisi
teks setelah cleaning dilakukan. Setelah itu @mentions dan tagar (#hastags) ada didalam

data full_text dan akan dilakukan penghapusan karena mengganggu.

Fungsi remove_mentions_and_hashtags(text) juga menggunakan ekspresi reguler
untuk menghapus semua kata yang dimulai dengan '@' dan '#'. Ini dilakukan untuk
menghapus metadata seperti nama pengguna (@mentions) dan tagar (#hashtags) dari teks
tweet, sehingga hanya konten utamanya yang tetap. Fungsi ini kemudian diterapkan pada
kolom 'full_text' dari DataFrame menggunakan metode .apply(), dan hasilnya ditambahkan

ke kolom 'cleaned_text' yang telah dibersihkan sebelumnya.

Tahapan selanjutnya adalah melakukan proses case folding. Case folding adalah
proses merubah seluruh huruf dalam teks menjadi huruf kecil.
Dengan menambahkan fungsi case folding() pada penelitian ini dan

menerapkannya pada kolom ‘cleaned_text', kita akan mendapatkan teks yang
seluruhnya dalam huruf kecil.

2. Tokenizing
Setelah tahap case folding selesai, langkah selanjutnya dalam pre processing teks
adalah tokenisasi. Tokenisasi adalah proses membagi teks menjadi potongan-potongan yang

lebih kecil, yang disebut sebagai token.
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Dalam penelitian ini, kita menggunakan library NLTK untuk melakukan tokenizing.
Fungsi tokenize text() menerima teks sebagai input dan mengembalikan daftar token
menggunakan fungsi word_tokenize() dari NLTK. Kemudian, hasil tokenizing disimpan

dalam kolom baru ‘tokenized_text' pada DataFrame.

3. Stopword removal
Setelah rokenizing, langkah selanjutnya dalam pre procesing teks adalah stopwords
removal. Stopwords adalah kata-kata umum yang sering muncul dalam teks dan tidak

memberikan informasi yang signifikan tentang konten teks tersebut.

Dalam pembahasan diatas, kita menggunakan modul stopwords dari NLTK untuk
mendapatkan daftar stopwords bahasa Indonesia. Kemudian, fungsi remove_stopwords()
digunakan untuk menghapus stopwords dari setiap daftar token dalam kolom

'tokenized_text' DataFrame.

4. Stemming
Setelah tahap stopwords removal, langkah selanjutnya adalah stemming. Stemming
adalah proses mengubah kata-kata ke bentuk dasarnya atau akarnya. Ini dilakukan dengan

menghapus imbuhan atau akhiran dari kata-kata.

Dalam penelitian ini, pada tahap stemming menggunakan StemmerFactory() dari
dari library Sastrawi, untuk menggunakan algoritma stemming bahasa Indonesia yang telah
disediakan. Lalu mendefinisikan sebuah fungsi bernama stem_words yang menerima daftar
kata-kata (tokens) sebagai argumen. Fungsi ini menggunakan stemmer yang sudah dibuat
sebelumnya untuk melakukan stemming pada setiap kata dalam daftar tersebut. Dan
menerapkan fungsi stem_words pada kolom tokenized text DataFrame menggunakan
metode apply(). Hasil stemming akan disimpan dalam kolom baru yang disebut

stemmed_text.

Setelah data hasil stemming menjadi kata-kata yang telah disederhanakan ke bentuk

dasarnya. Misalnya, kata "dimainkan" telah diubah menjadi "main”, "kemasukan" menjadi

"masuk”, "diremehkan" menjadi "remeh", dan seterusnya. Proses ini membantu dalam

mengurangi dimensi dan variasi kata-kata dalam teks.
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Transformation Data

Setelah data berhasil di pre processing, tahap selanjutnya adalah mengubah teks
menjadi data numerik yang dapat secara akurat mewakili data tersebut. Salah satu metode

pembobotan yang digunakan adalah term frequency inverse document frequency (TF-IDF).

Dalam penelitian ini tahapan transformation data menggunakan TF-IDF dengan
menggunakan library Tfidfvectorizer dari sklearn.feature extraction.text UNtuk
mengonversi kumpulan teks menjadi representasi numerik menggunakan metode Term
Frequency-Inverse Document Frequency (TF-IDF). Tfidfvectorizer mengubah
kumpulan dokumen teks menjadi matriks TF-IDF, di mana setiap baris mewakili dokumen,
dan setiap kolom mewakili kata dalam seluruh korpus dokumen. Setelah proses vektorisasi,
lalu menggunakan get feature names out () untuk mendapatkan daftar fitur kata, yaitu

kata-kata yang digunakan sebagai kolom dalam matriks TF-I1DF.

Selanjutnya menampilkan kata-kata dengan nilai TF-IDF tertinggi untuk dokumen
pertama dalam dataset. Dengan menampilkan 10 jumlah kata teratas dengan nilai TF-IDF

untuk masing-masing kata.
Data mining

Langkah berikutnya adalah penerapan data mining. Dalam Langkah ini sebelum ke

tahap model maka dilakukan tahap labelling dengan 3 kelas negatif, netral dan postif.

Dalam tahap pemberian kelas menggunakan VaderSentiment dengan menginpor

library terlebih dahulu. Lalu inisialisasi analyzer dari sentimentIntensityAnalyzer.

Selanjutnya perhitungan score sentiment dalam dataFrame ‘cleaned data’. Lalu
penambahan kolom compound_Score untuk skor sentimen, dengan menggunakan skor
sentimen komposit, data dapat dengan mudah mengetahui apakah sebuah teks termasuk

sentimen positif, negatif, atau netral secara keseluruhan.

Lalu menggunakan fungsi map pada kolom 'Sentiments' untuk mengubah nilai
'Negatif' menjadi 0, 'Netral' menjadi 1, dan 'Positif' menjadi 2. Setelah itu kolom 'Sentiments'

akan berisi nilai numerik sesuai dengan label yang sudah ditentukan.
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cleaned_text compound_Score Sentiments

0 kpu kota tangerang rapat evaluasi kinerja pemi... 0.0000 1
1 bola panas mulai dimainkan siapa yg kemasukan ... 03400 2
2 cara team hukum 01 bekerja luar biasa tadinya ... -0.0734 0
3 bawaslu sama kpu kerja 5 tahun sekali tapi kin... -0.2960 L]
4 rapat koordinasi pengelolaan dokumentasi produ... 0.5106 2
352 kinerja kpu di pemilu 2024 menunjukkan komitme... 0.8625 2
353 plenc rekapitulasi hasil pemilu berjalan kondu... 07134 2
354 ternyata si calon ini masih sodaraan dengan ca... -0.4019 0
355 dan jika kalian berlaku adil demi allah saya b... 0.8733 2
356 sebaiknya untuk mengembalikan kepercayaan raky... 0.5442 2

Gambar 6. Nilai Sentiment

Selain itu, tahap selanjutnya visualisasi data yang sudah diberi label berikut
hasilnya.

Distribusi Kelas Sentimen

o (7Ol
1 (=5)

S.E%e

Z (252)

Gambar 7. Visualisasi Jumlah Distribusi Kelas Sentiment

Dapat dilihat bahwa distribusi kelas diatas tidak seimbang karena jumlah dalam
setiap kelas tidak seimbang. Biasanya, ketidakseimbangan kelas dapat mempengaruhi
kinerja model, terutama untuk kelas yang kurang mewakili (dalam penelitian ini, kelas 0 dan
1). Untuk mengatasi masalah ini, penulis menggunakan teknik undersampling yang dapat
digunakan untuk mencoba menyeimbangkan kelas sebelum melatih model. Salah satu teknik
oversampling yang digunakan adalah dengan mengunakan fungsi resample dari modul
sklearn.utils. Fungsi ini memungkinkan kita untuk memilih jumlah sampel dari setiap

kelas mayoritas yang ingin kita downsample agar seimbang dengan kelas minoritas.

Dalam penelitian ini, kedua kelas mayoritas (positif dan negatif) diundersample

menjadi 35 sampel masing-masing untuk membuatnya seimbang dengan kelas minoritas
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(vetral) yang memiliki 35 sampel. replace=False menandakan bahwa sampling
dilakukan tanpa penggantian, artinya setiap sampel yang dipilih tidak akan dipilih lagi dalam
proses selanjutnya. Setelah proses undersampling selesai, data-data yang telah di-
undersample digabungkan kembali dengan kelas minoritas menggunakan fungsi
pd.concat () untuk membentuk DataFrame baru yang seimbang secara proporsional lalu
menyimpan ke dalam file CSV baru dengan nama sentiment.csv. Dengan menggunakan
teknik ini, dapat menyeimbangkan kelas mayoritas dan minoritas dalam dataset dengan

memilih jumlah sampel yang sesuai untuk setiap kelas mayoritas.

Setelah dataset seimbang, maka tahap selanjutnya adalah penerapan algoritma

dengan menggunakan algoritma naive bayes.

Import library untuk membuat model klasifikasi Naive Bayes menggunakan from
sklearn.naive_bayes import MultinomialNB. Lalu menentukan variabel X dan y digunakan
untuk menampung fitur (cleaned_text) dan label (Sentiments) dari DataFrame .Data yang
telah disiapkan akan dibagi menjadi data pelatihan dan pengujian menggunakan from

sklearn.model_selection import train_test_split dengan total data :

a. Data pelatihan (train): 80% dari keseluruhan data.

b. Data pengujian (test): 20% dari keseluruhan data.

Kemudian, menggunakan TF-IDF untuk mengonversi teks menjadi representasi
numerik yang dapat dipahami oleh model. Selanjutnya, melatih model Naive Bayes

menggunakan data pelatihan.
Evoluation

Pada langkah terakhir, model yang telah latih akan dievaluasi. Untuk mengukur

akurasi algoritma, menggunakan confusion matrix dan classification report.

Dalam penelitian ini, terdapat tiga kelas yang direpresentasikan dengan angka 0, 1,
dan 2. Setiap baris dalam confusion matrix mewakili kelas sebenarnya, sedangkan setiap

kolom mewakili kelas prediksi.

https://journal.thamrin.ac.id/index.php/jtik/article/view/2249 502



https://journal.thamrin.ac.id/index.php/jtik/article/view/2249

Jurnal Teknlogi Informatika dan Komputer MH. Thamrin p-ISSN 2656-9957; e-ISSN 2622-8475
Volume 10 No 2; September 2024

Dalam proses evaluasi pada penelitian ini, akurasi yang didapatkan adalah 0.57 atau
57%. Akurasi ini mengindikasikan bahwa sekitar 57% dari pengujian algortima naive bayes.
Setelah evaluasi, membuat inputan baru untuk prediksi analisis sentimen diperlukan, berikut

hasil inputan sesuai dengan kelas sentiment yang sudah di proses.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Berdasarkan hasil pengujian dalam penelitian yang berjudul "Implementasi GIS
untuk monitoring jaringan pada unit layanan pengaduan jaringan di Diskominfoss
Kabupaten Kuantan Singingi,” ditemukan bahwa implementasi GIS tersebut dapat
dijalankan dengan efektif melalui aplikasi berbasis web. Dengan menggunakan GIS, sistem
berhasil menampilkan traffic jaringan dengan memanfaatkan perangkat MikroTik dan
Telegram sebagai media notifikasi kepada klien. Hasilnya menunjukkan bahwa sistem ini
mampu memberikan solusi yang efisien dan efektif dalam memantau dan mengelola
jaringan. Dalam konteks penelitian selanjutnya, disarankan untuk fokus pada deteksi
serangan jaringan seperti DDoS, brute force, atau upaya hacking lainnya. Dalam hal ini,
fitur-fitur firewall dan manajemen akses MikroTik dapat dieksplorasi lebih lanjut untuk
meningkatkan keamanan dan kehandalan sistem. Langkah ini dapat memberikan kontribusi

signifikan dalam menghadapi ancaman keamanan jaringan yang semakin kompleks.
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